ABSTRAK

Skripsi ini mengkaji tentang kepemimpinan pendeta perempuan di GKS, serta
peran pendeta perempuan ditengah jemaat. Struktur masyarakat yang patriarki
menempatkan perempuan diranah domestik mengurus keperluan rumah tangga,
mengerjakan pekerjaan rumah tangga, melayani anak dan suami. Pembatasan
yang terjadi bagi perempuan dalam melaksanakan perannya dalam gereja karena
anggapan bahwa perempuan lebih cocok melayani rumah tangga bukan untuk
memimpin. Gereja Kristen Sumba sebagai salah satu sinode protestan di
Indonesia juga mengalami hal yang sama. Banyak kepemimpinan gereja
didominasi oleh laki-laki dan perempuan dibatasi dalam tugas kepemimpinan.
Pada sidang sinode ke XXX di GKS Waihibur tahun 1980 diputuskan dan
diterima perempuan sebagai pendeta. Perjuangan perempuan untuk menjadi
pendeta pada saat itu tidaklah mudah karena membutuhkan pergumulan yang

panjang.
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